Abstrak

Media sosial merupakan tempat komunikasi yang paling populer di dunia. Selain berkomunikasi, media
sosial terkadang juga bisa menjadi tempat aktivitas isu cybercrime khususnya peretasan, penyebaran berita
palsu, spam message ataupun isu-isu yang dapat merugikan. Dari sekian banyak media sosial, twitter
merupakan salah satu media sosial yang sering diretas, dalam hal ini akun twitter diretas dengan cara
memposting tweet tanpa diketahui oleh si pemilik akun tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan sistem deteksi
outlier pada twitter berdasarkan kerapatan antar tweet dengan cara menerapkan metode Local Outlier
Factor (LOF). Dari sistem deteksi outlier yang telah dibangun, dapat menghasilkan akurasi sebesar 75%
dengan menggunakan parameter k antara 1-3 dan contamination antara 0 - 0.4
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